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BAB II 

AKAD MULTIJASA MENURUT HUKUM ISLAM DAN FATWA 

DEWAN SYARIAH NASIONAL NO. 44/DSN MUI/VII/2004 

TENTANG PEMBIAYAAN IJA>RAH MULTIJASA 

 

A. Ija>rah 

1. Pengertian ija>rah 

Ija>rah adalah akad atas manfaat dengan imbalan. Dengan 

demikian, objek sewa menyewa adalah manfaat atas suatu barang.
1
 

Menurut Hanafiah ija>rah adalah akad atas manfaat dengan imbalan 

berupa harta, sedangkan menurut Malikiyah adalah sesuatu akad yang 

memberikan hak milik atas manfaat suatu barang mubah untuk masa 

tertentu dengan imbalan yang bukan berasal dari manfaat.  

Menurut Syafi’iyah adalah suatu akad atas manfaat yang 

dimaksud dan tertentu yang bisa diberika dan dibolehkan dengan imbalan 

tertentu.
2
 Ulama’ Syafi’iyah melarang menngantungkan ija>rah atas 

tanggungan. Pendapat ulama’ Syafi’iyah ini juga membolehkan seorang 

pemilik untuk memperbarui masa sewa bagi penyewa barang sebelum 

berakhirnya akad. Menurut Hanabila suatu akad atas manfaat yang bisa 

sah dengan lafal ija>rah. 

Ada yang menerjemahkan ija>rah sebagai jual-beli jasa (upah-

mengupah) yakni mengambil manfaat tenaga manusia, ada pula yang 

                                                           
1
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010),  317. 

2
  Rahmad Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung:  CV. Pustaka Setia, 2001),  122. 
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merjemahkan sewa-menyewa, yakni mengambil manfaat atas barang. 

Jumhur Ulama berpendapat bahwa ija>rah adalah menjual manfaat dan 

yang boleh disewakan adalah manfaatnya bukan bendanya. Oleh karena 

itu mereka melarang menyewakan pohon untuk diambil buahnya, domba 

untuk diambil susunya, sumur untuk diambil airnya, dan lain-lain, sebab 

semua itu bukan manfaat tetapi bendanya.
3
 

2. Dasar hukum ija>rah 

Para fuqaha> sepakat ija>rah merupakan akad yang diperbolehkan 

oleh syara’, kecuali beberapa ulama’ seperti Abu Bakar Al-Asham, 

Islmail Bin ‘Aliyah, Hasan Al-Bashri, Nahrawani dan Ibnu Kisan. Mereka 

tidak membolehkan ija>rah karena ijara>h adalah jual beli manfaat, 

sedangkan manfaat saat dilakukannya akad tidak bisa diserahterimakan. 

Setelah beberapa waktu baru manfaat itu dapat di nikmati sedikit demi 

sedikit.  Sedangkan sesuatu yang tidak ada pada waktu akad tidak boleh 

diperjual-belikan. 
4
 

Alasan jumhur ulama’ tentang diperbolehkannya ija>rah 

a. Al-Qur’an 

Surat Ath-Thala>Q Ayat 6: 

         

Jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka 

berikanlah kepada mereka upahnya. (QS. Ath-Tha>laq ayat 6).
5
 

 

  

                                                           
3
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu , (Jakarta: Gema Insani,  2011),  390.  

4
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalah …, 318. 

5
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Surabaya: PT. Sahabat Ilmu, 2001), 560. 
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Surat Al-Qas}has Ayat 26-27: 

                 

              

              

    

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 

ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 

Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 

bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 

dipercaya"berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku 

bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua 

anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan 

tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah 

(suatu kebaikan) dari kamu, Maka aku tidak hendak memberati 

kamu. dan kamu insya Allah akan mendapatiku Termasuk orang- 

orang yang baik‛. (QS. Al-Qashash ayat 26-27).
6
 

 
b. As-Sunnah 

Hadis  Ibnu Umar 

Dari Ibnu Umar ia berkata: Rasulullah bersabda: berikanlah 

kepada tenaga kerja itu upahnya sebelum keringatnya kering‛. 

(HR. Ibnu Majah)
7
 

 

Hadis Aisyah 

                                                           
6
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah …, 389. 

7
 Imam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah,  jilid 2,  (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, t.t), 817.  
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Dari Urwah bin Zubair bahwa: ‛sesungguhnya Aisyah ra istri Nabi 

berkata: Rasulullah dan Abu Bakar  menyewa seorang laki-laki 

dari suku Bani Ad-Dayl, penunjuk jalan yang mahir dan ia masih 

memeluk agama orang kafir Quraisy. Nabi dan Abu Bakar 

kemudian menyerahkan kepadanya kendaraan mereka dan mereka 

berdua menjanjiakan kepadanya untuk bertemu di Gua Tsaur 

dengan kendaraan mereka setelah tiga hari pada hari selasa‛. (HR. 

Al-Bukhari)
8
 

 

c. Ijma’ Ulama 

Sejak zaman sahabat sampai sekarang ija>rah telah disepakati 

oleh para ahli hukum tidak ada para ulama yang membantah 

kesepakatan ijma’ ini, skalipun ada beberapa orang diantara mereka 

yang tidak sepakat.
9
 

Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari ada orang kaya yang 

memiliki rumah yang tidak ditempati. Disisi lain ada orang yang tidak 

mempunyai tempat tinggal. Dengan dibolehkan ija>rah maka orang 

yang tidak memiliki tempat tinggal dapat menempati rumah orang 

lain untuk beberapa waktu, dengan memberikan imbalan berupa uang 

sewa yang disepakati bersama tanpa harus membeli rumahnya.
10

 

3. Rukun  dan Syarat Ija>rah 

a. Rukun ija>rah 

1) A>qid yaitu mu’jir (orang yang menyewakan) dan musta’jir (orang 

yang menyewa) 

                                                           
8
 Imam Bukhori, Shohi Bukhori,  Jilid 2,  (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2008), 64. 

9
 Sohari Sahrani, Fikih Muamalah,  (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 167. 

10
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalah …, 320. 
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2) Sighat ija>rah yakni pernyataan ija>b qa>bul dari kedua belah pihak 

yang berakad. Sewa-menyewa itu terjadi dan sah apabila ada ija>b 

dan qa>bul, baik dalam bentuk perkataan atau dalam bentuk 

pernyataan lainnya yang menunjukkan adanya persetujuan antara 

kedua belah pihak.  

3) Ujrah (uang sewa atau upah), dan 

4) Manfaat, baik manfaat dari suatu barang yang disewakan atau jasa 

tenaga dari orang yang bekerja.
11

 

b. Syarat Ija>rah 

Seperti halnya dalam akad jual-beli syarat-syarat ija>rah ini juga 

terdiri atas 4 jenis persyaratan, yaitu : 

1) Syarat terjadinya akad 

Syarat yang berkaitan dengan terjadinya akad adalah berakal 

dan mumayyiz Dengan demikian akad ija>rah tidak sah apabila 

pelakunya gila atau masih dibawa umur. 

2)  Syarat berlangsungnya akad 

Untuk kelangsungan akad ija>rah disyaratkan terpenuhinya 

hak milik. 

3) Syarat sahnya akad 

Untuk sahnya ija>rah harus dipenuhin beberapa syarat yang 

berkaitan dengan pelaku, objek, sewa atau upah dan akadnya 

sendiri. Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut: 

                                                           
11

 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Bandung: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 117.  
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a) Persetujuan kedua belah pihak, sama seperti dalam jual beli. 

Dasarnya adalah firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 29 : 

                        

                         

     

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka 

sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. ( QS. An-Nisa’ ayat 29).12 
 

b) Obyek akad yaitu manfaat harus jelas, sehingga tidak 

menimbulkan perselisihan. 

c) Objek akad ija>rah harus dapat dipenuhi, dengan demikian tidak 

sah menyewakan sesuau yang sulit diserahkan, seperti 

menyewakan kuda binal yang sulit dikendarai. 

d) Manfaat yang menjadi objek harus manfaat yang 

diperbolehkan oleh syara’. 

e) Pekerjaan yang dilakukan itu bukan fardhu dan bukan 

kewajiban orang yang disewa sebelum dilakukannya ija>rah. 

Hal tersebut karena seseorang yang melakukan pekerjaan yang 

wajib dikerjakannya tidak berhak menerima upah dari 

pekerjaan tersebut. 

                                                           
12

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah …,  84. 
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f) Orang yang disewa tidak boleh mengambil manfaat dari 

pekerjaan untuk dirinya sendiri. Apabila dia memanfaatkan 

untuk dirinya sendiri maka ija>rah tidak sah. 

g) Manfaat harus sesuai dengan tujuan dilakukaknnya akad ija>rah 

yang biasa berlaku umum. Apabila manfaat tersebut tidak 

sesuai dengan tujuan dilakukannya akad ija>rah maka ija>rah 

tidak sah. Contoh menyewa pohon untuk menjemur pakaian 

dalam contoh ini ija>rah tidak sah karena manfaat yang 

dimaksud oleh penyewa yaitu menjemur pakaian, tidak sesuai 

dengan manfaat pohon itu sendiri. 

4) Syarat mengikatnya akad 

Agar ija>rah mengikat diperlukan 2 syarat yaitu : 

a) Benda yang disewakan harus terhindar dari cacat yang 

menyebabkan terhalangnya manfaat atas benda yang 

disewakan itu. Apabila terjadi cacat maka penyewa boleh 

memilih meneruskan ija>rah dengan pengurangan uang sewa 

dan membatalkannya.  

b) Tidak terdapat alasan yang membatalkan ija>rah.13
 

4. Macam-macam ija>rah 

Dilihat dari segi obyeknya akad ija>rah dibagi para ulama fiqih 

dalam dua macam yaitu, yang bersifat manfaat dan yang bersifat 

pekerjaan (jasa). Ija>rah yang bersifat manfaat umpamanya adalah sewa 

                                                           
13

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalah …, 321. 
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menyewa rumah, toko dan kendaraan. Ija>rah yang bersifat pekerjaan ialah 

dengan cara memperkerjakan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan 

seperti buruh bangunan, tukang jahit, buruh pabrik dan tukang sepatu.
14

  

5. Berakhirnya akad ija>rah 

Ulama’ Hanafiyah berpendirian bahwa akad ija>rah itu bersifat 

mengikat, tetapi boleh dibatalkan secara sepihak apabila terdapat udzur 

dari salah satu pihak pihak yang berakad seperti salah satu pihak yang 

wafat, atau kehilangan kecakapan bertindak dalam hukum. Adapun 

jumhur ulama mengatakan bahwa akad ija>rah itu bersifat mengikat 

kecuali ada cacat atau barang itu tidak boleh dimanfaatkan. Akibat 

perbedaan pendapat ini dapat diamati dalam kasus apabila seorang 

meninggal dunia menurut ulama Hanafiyah maka akad ija>rah batal, 

karena manfaat tidak boleh diwariskan. Menurut Jumhur Ulama 

berpendapat bahwa manfaat itu boleh diwariskan karena termasuk harta, 

oleh sebab itu kematian salah satu pihak yang berakad tidak membatalkan 

akad ija>rah.
15

 

6. Hikmah Ija>rah  

Ija>rah mengandung pertukaran manfaat antara seorang dengan yang 

lainnya. Mereka membutuhkan para pekerja untuk bekerja, rumah untuk 

tempat tinggal, mobil dan alat-alat lainnya untuk transportasi dan 

                                                           
14

 Nasrun Harun, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000),  236. 
15

 Abdul Rahman Ghazali, Fiqih Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010),  283. 
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mengambil manfaatnya. Dibolehkannya ija>rah memudahkan manusia 

untuk memenuhi kebutuhannya.
16

 

 

B. Qard}}} 

1. Pengertian Qard} 

Qard} secara bahasa berarti al-qat} (memotong) harta yang anda 

serahkan kepada orang lain kemudian anda minta untuk dibayar. 

Sedangkan secara istilah qard} merupakan akad adalah penyerahkan harta 

berupa uang untuk dikembalikan pada waktunya dengan nilai yang sama. 

Pengembalian dengan nilai yang bertambah tidak disebut hutang-

piutang.
17

 

Menurut Malikiyyah qard} adalah menyerahkan sesuatu yang bernilai 

harta kepada orang lain untuk mendapatkan manfaatnya dimana harta 

yang diserahkan tadi tidak boleh dihutangkan lagi dengan cara tidak halal 

dengan ketentuan barang itu harus diganti pada waktu akan datang, 

dengan syarat gantinya tidak beda dengan yang diterima. Menurut ulama’ 

Hanafiyah qard} adalah harta yang diserahkan kepada orang lain untuk 

diganti dengan harta yang sama. Jadi dalam qard} harus berupa harta yang 

sama. Batas kesamaan yang dimaksud hendaklah setiap satuannya tidak 

mengandung selisih yang dapat membedakan bedanya harga.
18

 

                                                           
16

 Shalih Bin Ghanim As-Sadlan, Intisari Fiqih Islam, (Surabaya: Fitrah Mandiri Sejahtera, 2007), 

160. 
17

 Hassan Shaleh, Kajian Fiqih Nabawi dan Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 389. 
18

 Abdurrahman Al-Jaziri, Fiqih Empat Madzhab,  (Jakarta: Darul Ulum Press, 2001), 287. 
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Qard} adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah yang 

memerlukan, nasabah wajib mengembalikan jumlah pokok yang diterima 

pada waktu yang disepakati. Biaya administrasi dibebankan kepada 

nasabah. Bank syariah dapat meminta jaminan kepada nasabah. Nasabah 

dapat memberikan tambahan dengan sukarela kepada bank syariah selama 

tidak diperjanjikan dalam akad. Jika nasabah tidak dapat mengembalikan 

sebagaian atau seluruh kewajibannya pada waktu yang telah disepakati 

dan bank syariah memastikan ketidak mampuannya, maka bank syariah 

dapat memperpanjang jangka waktu pengembaliannya.
19

 

2. Dasar Hukum Qard} 

a. Al-Qur’an 

Surat al-Muzzammmil ayat 20: 

                    

Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan 

berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. (QS al-

Muzzammil: 20).
20

 

 

Surat al-Baqarah 245: 

         

        

Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 

pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), 

Maka Allah akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya 

dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah menyempitkan dan 

melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. 

(QS. al-Baqarah: 245).
21

 

                                                           
19

 Fatwa Dewan Syariah No. 19/DSN-MUI/IV/2001 
20

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah …, 576. 
21

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah …,  40. 
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Surat al-Baqarah ayat 282: 

                             

Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian 

melakukan hutang-piutang maka catatlah. (QS Al-Baqarah: 

282).
22

 

 

b. As-Sunnah 

Hadis Ibnu Mas’ud 

Dari Ibnu Mas’ud bahwa sesungguhnya Nabi bersabda tidaklah 

seorang muslim memberi pinjaman kepada orang muslim yang lain, 

melainkan pinjaman itu berkedudukan seperti sedekah sekali. (HR. 

Ibnu Majah).
23

 

Hadis Abu Hurairah 

Bapakku menceritakan kepadaku, dari Al A'masy, ia berkata, 

"Aku diberitahu dari Abu Shalih. dari Abu Hurairah bahwa Nabi 

SAW bersabda, 'Barangsiapa yang menghilangkan kesusahan seorang 

muslim dari berbagai kesusahan dunia(nya), niscaya Allah akan 

memudahkannya di dunia dan akhirat. Barangsiapa yang menutupi 

(aib) seorang muslim di dunia, niscaya Allah akan menutupi (aibnya) 

di dunia dan akhirat. Allah akan senantiasa menolong seorang 

                                                           
22

 Ibid., 49. 
23

 Imam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah,  jilid 2 …, 816. 
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hambaNya) sepanjang ia mau menolong saudaranya‛. (HR. At-

Tirmidzi)
24

 

 

3. Rukun  dan Syarat Qard} 

Seperti halnya jual-beli rukun qard} adalah: 

a. ‘A>qid, yaitu muqrid} dan muqtarid} 

Untuk Aqid, baik muqrid} dan muqtarid} disyaratkan harus orang 

yang dibolehkan melakukan tasarruf. Oleh karena itu qard} tidak sah 

apabila dilakukan oleh anak yang masih dibawah umur atau orang 

gila.   

b. Ma’qud ‘alaih yaitu uang atau barang 

Menurut Jumhur Ulama yang menjadi objek dalam qard} sama 

dengan objek salam. Baik berupa baranng yang ditakar dan ditimbang 

maupun barang yang tidak ada persamaannya di pasaran. Setiap 

barang yang bisa dijadikan objek jual-beli boleh juga dijadikan objek 

qard}. 

c. S}ighat, yaitu ija>d dan qabu>l 

Qard} adalah suatu akad kepemilikan atas harta, oleh karena itu 

akad tersebut tidak sah kecuali dengan adanya ija>b dan qabul seperti 

akad jual-beli dan hibah.
25

 

4. Hikmah Qard} 

Adapun hikmah disyariatkannya qard} (hutang-piutang) dilihat dari 

sisi yang menerima hutang-piutang adalah membantu mereka yang 

                                                           
24

 Imam Tirmidzi, Sunan Al-Tirmidzi, Jilid 3, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1994), 105. 
25

 Abdurrahman Al-Jaziri, Fiqih Empat Madzhab …, 290. 
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membutuhkan. Ketika seseorang sedang terjepit dalam kesulitan hidup, 

seperti kebutuhan biaya untuk masuk sekolah anak, bahkan untuk 

kehidupan sehari-hari, kemudian ada seseorang yang bersedia memberi 

pinjaman uang tanpa dibebani bunga, maka beban dan ksulitan untuk 

sementara dapat teratasi. Dilihat dari sisi pemberi pinjaman qard} dapat 

menumbuhkan jiwa ingin menolong orang lain, menghaluskan perasaan, 

sehingga ia peka terhadap kesulitan yang dialami oleh saudara, teman 

atau tetangga.
26

 

 

C. Fatwa DSN-MUI No. 44/DSN MUI/VII/2004 

1. Pengertian Pembiayaan Multijasa  

Pembiayaan multi jasa, yaitu pembiayaan yang diberikan oleh 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) kepada nasabah dalam memperoleh 

manfaat atas suatu jasa. 
27

 

2. Dasar Hukum Multijasa 

a. Al-Quran 

Surat Al-Baqarah Ayat 233: 

            

               

             

                                                           
26

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalah …, 277. 
27

 Dewan Syariah Nasional (DSN), Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI, (Ciputat: 

CV. Gaung Persada, 2006), 324. 
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 

kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 

cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 

karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan waris pun 

berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 

dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka 

tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan 

oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 

memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan. (QS. Al-Baqarah ayat 233).
28

 

 

Surat Al-Qas}hash Ayat 26: 

                              

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: ‚Ya bapakku 

ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 

Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja 

(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya‛. (QS. Al-

Qas}hahsh ayat 26)
29

 

 

Surat Yusuf Ayat 72: 

                            

Penyeru-penyeru itu berkata: "kami kehilangan piala raja, dan 

siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan 

makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya. (QS. 

Yusuf ayat 72).30 

  

                                                           
28

 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemah …, 38. 
29

 Ibid., 389. 
30

 Ibid., 245. 
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b. As-Sunnah 

Hadis Ibnu Umar 

 
Dari Ibnu Umar ia berkata: Rasulullah bersabda berikanlah 

upah pekerjaan sebelum keringatnya kering. (HR. Ibnu Majah).
31

  

 

Hadis Abu Daud 

Dari Sa’ad Ibnu Abi Waqqash ia berkata kami pernah 

menyewakan tanah dengan (bayaran) hasil pertaniannya, maka 

Rasulullah melarang kami melakukan hal tersebut dan memerintahkan 

agar kami menyewakan dengan emas atau perak. (HR. Abu Daud)
32

 

 

c. Ijma’ 

Menurut kitab al-muhadzdzab juz 1 Kitab ija>rah hal. 394 boleh 

melakukan akad ija>rah atas manfaat yang dibolehkan karena 

keperluan terhadap manfaat sama dengan keperluan terhadap benda. 

Karena akad jual beli atas benda diperbolehkan, maka sudah 

seharusnya boleh pula akad ija>rah atas manfaat. 

3. Bentuk Multijasa 

Dalam hal LKS menggunakan akad ija>rah maka harus mengikuti 

semua fatwa dalam ketentuan ija>rah. Dalam hal LKS menggunakan akad 

kafalah maka harus mengikuti semua ketentuan yang ada dalam fatwa 

kafalah. Dalam kedua pembiayaan multijasa tersebut, LKS dapat 

                                                           
31

Imam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah,  jilid 2 …817. 
32

 Imam Abu Daud, Sunan Abu Daud, Jilid 2,  (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah,1996),  464. 
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memperoleh imbalan jasa (ujrah) atau fee. Besar (ujrah) atau fee harus 

disepakati di awal dan dinyatakan dalam bentuk nominal bukann 

prosentase. 

Adapun mekanisme pembiayaan multijasa yakni: 

a. Pembiayaan multijasa atas dasar akad ija>rah  

1. Ketentuan obyek ija>rah 

a) Objek ija>rah adalah manfaat dari penggunaan barang dan atau/ 

jasa. 

b) Manfaat barang atau jasa harus disa dinilai dan dapat dilaksanakan 

dalam kontrak. 

c) Manfaat barang atau jasa yang bersifat diperbolehkan (tidak 

diharamkan). 

d) Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai dengan 

syari’ah.  

e) Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk 

menghilangkan jahalah (ketidaktahuan) yang akan mengakibatkan 

sengketa. 

f) Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jelas, termasuk 

jangka waktunya. Dapat pula dikenali dengan spesifikasi atau 

identifikasi fisik. 

g) Sewa atau upah adalah sesuatu kyang dijanjikan dan dibayar 

nasabah kepada LKS sebagai pembayaran manfaat. Sesuatu yang 
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dapat dijadikan harga da lam jual beli dapat pula dijadikan sewa 

atau upah dalam ija>rah. 

h) Pembayaran sewa atau upah boleh dalam bentuk jasa (manfaat 

lain) dari jenis yang sama dengan obyek kontrak. 

i) Kelenturan dalam menentukan sewa atau upah dapat diwujudkan 

dalam ukuran waktu, tempat dan jarak.
33

 

2. Kewajiban LKS dan nasabah dalam pembiayaan ija>rah 

a) Menyediakan barang yang disewakan atau jasa yang 

diberikan. 

b) Menanggung biaya pemeliharaan barang. 

c) Menjamin bila terdapat cacat pada barang yang disewakan. 

d) Nasabah membayar sewa atau upah dan bertanggung 

jawab untuk menjaga kebutuhan barang serta 

menggunkananya sesuai kontrak. 

e) Menanggung biaya pemeliharaan barang yang sifatnya 

ringan. 

f) Jika barang sewa rusak bukan karena pelanggaran dari 

pengguna yang dibolehkan, juga bukan karena kelalaian 

pihak penerima manfaat dalam menjaganya, nasabah tidak 

bertanggung jawab atas kerusakan itu. 

  

                                                           
33

 Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 09/DSN-MUI/IV/2000. 
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b. Pembiayaan multijasa atas dasar akad kafalah 

1) Bank bertindak sebagai pemberi jaminan atas pemenuhan 

kewajiban nasabah terhadap pihak ketiga. 

2) Obyek penjaminan harus merupakan kewajiban pihak/orang yang 

meminta jaminan, jelas nilai, jumlah dan spesifikasinya dan tidak 

bertentangan dengan syari’at. 

3) Bank datap memperoleh imbalan atau fee yang disepakati diawal 

serta dinyatakan dalam jumlah nominal. 

4) Bank dapat meminta jaminan. 

5) Dalam hal nasabah tidak memenuhi kewajiban kepada pihak 

ketiga, maka Bank melakukan pemenuhan kewajiban nasabah 

kepada pihak ketiga dengan memberikan dana talangan sebagai 

pembiayaan atas dasar akad qard} yang harus dseleseikan oleh 

nasabah. 
34

 

4. Manfaat Multijasa 

Menurut bapak Muhammad Musyafa’ bagaian legal manfaat dari 

produk multijasa bagi bank yakni melalui produk multijasa bank syari’ah 

mendapatkan kemudahan dalam mengelolah likuiditasnya, karena dapat 

menyalurkan pembiayaan dengan memenuhi kebutuhan nasabah terhadap 

jasa-jasa dibenarkan secara syariah. 

                                                           
34
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Manfaat bagi nasabah yaitu sumber dana bagi nasabah untuk 

kebutuhan terhadap jasa-jasa seperti pendidikan, kesehatan maupun 

pernikahan yang diberikan secara syari’ah.
35
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